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Abstrak

Kegiatan remoh pada masyarakat Madura merupakan sebagian dari kebudayaan nasional, bangsa Indonesia,
yang eksistensinya perlu dilestarikan dan dikembangkan agar kegiatan remoh tetap ada dan‘tidak punah dari
bumi Indonesia dan demi memperkaya kebudayaan bangsa Indonesia. Kegiatah remoh menjadi tradisi yang
khas dikalahgan masyarakat madura, khususnya di Desa Durian,"Kecamatan SungaipA mbawang, K abupaten
Kubu Raya. Acara tersebut selalu diadakan setiap waktunya berdasarkan kesepakatan dan bepindah-pindah
tempat. Namun, kegiatan remoh tidak hanya masyarakat suku madura yang menikmatinya, tetapi masyarakat
suku bangsa lain, “seperti: warga suku Jawa, Dayak, Bugis, Banjar, Melayu dan Tionghoa juga ikut serta
meramaikannya. berdasarkan undangan yang mereka terima.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak
kegiatan remoh pada masyarakat Madura yaitu mengenai dampak kehidupan sosial dalam bermasyaraket.
Penelitian ini mengunakan penelitian deskriptif kualitatif-yaitu tipe yang memberikan gambaran tentang dampak
sosial, polarpelaksanaan kegiatan remoh dan dampaks kerja sama antara beragam suku bangsa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan proses wawancara. Interaks Sosial adalah. konsep yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui ‘bahwa kegigtan
remoh masyarakat Madura menjelaskan proses pel aksaan kegiatan remoh, mekanisme informasi, kensep remoh,
dampak kerjasama antar beragam suku partisipasi masyaraket dan dampak terhadap lingkungan. Kegiatan
remoh dapat menjelaskan budaya masyarakat Madurayang menjadi ciri khas mereka dengan maksud dan tujuan
menjadikan budaya sebagal silaturahmi antar suku bangsa yang berada di Desa Durian Kecamatan Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya.

Kata-kata kunci: Remoh, Kebudayaan, Masyarakat

FUNCTION OF COOPERATION IN-THE REMOH-ACTIVITY IN MADURANESSE
COMMUNITY IN DURTAN-ALLAGE OF SUNGAI AMBAWANG SUBDISTRICT,
KUBURAYA REGENCY.

Abstract

Remoh in Madura society is part of the national culture of Indonesia, whose existence should be preserved and
developed so that the Remoh continues to exist in Indonesia and serves to enrich the Indonesian national culture.
Remoh becomes a typica tradition among the people of Madura, particularly in Durian village, Sungai
Ambawang Subdistrict, Kubu Raya Regency. The event is always held at a time based on agreements and
moving from one place to another. However, Remoh is not only enjoyed by the Madurese community, but also
by people of other ethnic groups, such as the Javanese, Dayak, Bugis, Banjar, Maay and Chinese who aso
participate by invitation they receive. This study aims to reveal the effects of Remoh on Madurese community
especialy on social life in the community. This study is descriptive qualitative research to provide an overview
of social impact, the pattern of remoh implementation and the impact of cooperation on the different ethnic
groups. The techniques for data collection were done through observation and interview process. Social
interaction is a concept used by the researcher in this research. Based on the results, it can be concluded that the
Remoh activities in the Madurese community describes the process of implementation of remoh activities,
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mechanisms of information, concept of remoh, impact of cooperation on diverse ethnic groups, community
participantion and the environment. Remoh may explain the Madurese culture that characterizes them with the
intent and purpose of making culture a medium for building good relations between ethnic groups in Durian
village, Sungai Ambawang Subdistrict, Kubu Raya Regency.

Keywords : Remoh, Culture, Community

A. PENDAHULUAN

Banyaknya masyarakat Madura
yang datang ke Kalimantan Baratwyang
khususnya dis"Desa Durian, Kecamatan
Sungai Ambawang, Kabupaten Kuburaya,
makar dengan - sendirinya mereka juga
membawa adat rstiadat dan kebiasaan yang
hidup di .pulau asanya yakni “pulau
Madura. Ha ini disebabkan acara hidup
mereka yang berkelompok diantaranya
mereka atau dengan kata lain hampir
sebagian besar masyarakatnya
berkelompok pada suatu daerah sesama
etnis mereka, meskipun pada prakteknya
kadang-kadang mengalami pergeseran.

Lingkungan mereka bertempat
tinggal memberi kemungkinan untuk tetap
terpeliharanya apa yang telah ada dan tetap
dipertahankan ditempat tinggal mereka
yang baru, karena di lingkungan mereka
masyarakta Madura yang dominan. Akan
tetapi tidak demikian halnya dengan
mereka yang tempat tinggalnya dimana
masyarakat madura merupakan kelompok
minoritas, kebiasaan dan adat istiadatnya
kadang dapat berkompromi dengan adat
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kebiasaan masyarakat setempat, artinya
masyarakatnya sudah dapat menyesuaikan
dengan adat istiadat masyarakat di tempat
mereka tinggal. Namun dalam hal yang
menyangkut imasalah “agama  dan
kepercayaan (keyakinan) mereka akan
tetap mempertahankannya.

Nila  kebudayaan, masyarakat
madura masih sangat kenta di Desa
Durian, mereka masih terus
mengembangkan tradisi-tradisi yang lahir
dari nenek moyang mereka.‘Masyarakat
Madura sangat dikenal dengan fritual
keagamaan dan tradisinya, oleh karena itu
mereka lebih mengedepankan dam masih
mempertahankan tradisi-tradisinya. Salah
satunya adalah kegiatan remoh yang masih
terus dilaksanakan hinggakini.

Kegiatan remoh pada masyarakat
Madura

kebudayaan nasional bangsa Indonesia,

merupakan™ sebagian  dari

yang eksistensinya perlu dilestarikan dan
dikembangkan agar kegiatan remoh tetap
ada dan tidak punah dari bumi Indonesia
dan demi memperkaya kebudayaan bangsa
Indonesia. Kegiatan remoh menjadi tradisi

yang khas dikalangan masyarakat
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Madura, khususnya di Desa Durian,
Kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten
Kubu Raya. Acaratersebut selalu diadakan
setiap waktunya berdasarkan kesepakatan
dan bepindah-pindah tempat. Namun,
kegiatan remoh tidak hanya masyarakat
suku Madura yang menikmatinya, tetapi
masyarakat suku bangsa lain, seperti:
warga suku Jawa, Dayak, Bugis, Banjar,
Melayu dan Tionghoa juga ikut serta
meramaikannya* berdasarkan “undangan
yang merekaterima.

Namun dibalik perkumpulan 'yang
berbentuk  arisan,
Madura

pengembangan dan

kegiatan  remoh
masyarakat merupakan
pelestarian
kebudayaan - bangsa Indonesia itu, ada
pihek — pihak orang yang menyaah
gunakan kesempatan dalam pertemuan
tersebut, dan perbuatan yang mereka
lakukan merupakan pelanggaran terhadap
norma-norma sosial dan bertentangan
dengan hukum yang berlaku di negara
Indonesia. Perbuatan yang mereka lakukan
dapat menimbulkan dampak negatif*bagi
ketenangan lingkungan dan mengarah
kepada perbuatan kejahatan.

Pelaksanaan kegiatan remoh di
Kabupaten Kuburaya khususnya di Desa
Durian, Kecamatan Sungai Ambawang
dasarnya sama dengan di pulau Madura
balk itu dari segi waktu pelaksanaan

maupun is selingan hiburan dalam acara
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tersebut. Perbedaan yang paling mendasar
pada pelaksanaan kegiatan remoh didaerah
asalnya yaitu Pulau Madura dengan di
Kuburaya antara lain ialah di pulau
Madura kegiatan remoh tidak mengundang
dari suku bangsa lainnya karena kegiatan
tersebut khusus dan memang murni khas
budaya Madura, sedangkan di Desa
Durian, Keeamatan Sungai Ambawang,
Kabupaten Kuburaya tuan rumah atau
yang pelaksana kegiatansremoh tersebut
mengajak atall jmengundang “masyarakat
dari “suku bangsa ‘lainnya, seperti suku
Dayak, suku Cina, suku Dayak, suku Jawa,
dan lainnya. Oleh sebab -itu, interaksi
masyarkat antar suku bangsa di Desa ini
sangat erat. Kita dapat mengetahui ' di
daerah lainnya konflik antar suku sering
terjadi sehingga mengakibat perpecahan
antar suku bangsa tersebut.

B. TINJAUAN LITERATUR

1. Definisi Interaks Sosial

Menurut Soyomukti, N (2010),
Interaksi-sosial adalah tindakan, kegiatan,
atau praktk dari dua orang atau lebih yang
masing-masing mempunyal orientasi dan
tujuan. Jadi, interaks sosial menghendaki
adanya tindakan yang saling diketahui.
Bukan masalah jarak, melainkan masalah
saing mengetahui atau tidak. Menulis
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surat pada seorang teman merupakan
interaksi sosial.
a. KerjaSama

Menurut Soekanto,S (2012) Kerja
sama timbul apabila orang menyadari
bahwa mereka mempunyai kepentingan-
kepentingan yang sama dan pada saat yang
bersamaan mempunyai cukup pengetahtan
dan pengendalian terhadap=diri sendiri
untuk memenuhi kepentingan-kepentingan
tersebut; kesadaran  akan . adanya
kepentingan-kepentingan yang sama dan
adanyas‘organisasi. ‘'merupakan fakta-fakta
yang penting=dalan kerja sama yang
berguna.
b. Akomodasi

Akomodas adalah suatu proses
penyesuaian diri individu atau kelompok
manusia  dengan semula  sding
bertentangan untuk upaya mengatas
ketegangan. Akomodasi berarti adanya
keseimbangan interaksi sosial “dengan
norma dan nila yang ada daam
masyarakat. Akomodasi seringkali
merupakan cara untuk . menyelesaikan
pertentangan, ‘entah  dengan  cara
menghargai kepribadian yang=berkonflik
ataupun paksaan (tekanan).
c. Asimilasi

Asmilass adalah  usaha-usaha
untuk meredakan perbedaan antarindividu
atau antarkelompok guna mencapai satu

kesepakatan berdasarkan kepentingan dan
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tujuan-tujuan bersama. Menurut
Koentjaraningrat, prosedur asimilasi akan
timbul bila ada kelompok-kelompok yang
mempunyai

perbedaan  kebudayaan.

Kemudian, individu-individu  dalam
kelompok tersebut berinteraksi secara
langsung secara terus menerus dalam
jangka waktu yang lama, sehingga
kebudayaan'=. masing-masing  kelompok
berubah dan menyesuaikan diri.
d. Akulturasi

Akulturasi adaah proses
penerimaan dan pengolahan unsug-unsur
kebudayaan asing menjadi bagian ‘dari
kultur suatu kel ompok, tanpa
menghilangkan kepribadian kebudayaan
adi. Akulturas merupakan . hasil dari
perpaduan kedua kebudayaan dalam waktu
lama. Unsur kebudayaan asing sama-sama
diterima oleh kelompok yang berinteraksi,
selanjutnya diolah tanpa menghilangkan
kepribadian kebudayaan yang asli' sebagai
penerima.
e. Paternalisme

Paternalisme adalah penguasaan
kelompok pendapatang terhadap kelompok
anak..negeri~-Perekonomian suatu wilayah
kadang kala dikuasi oleh kelompok
pendatang, bukan oleh penduduk anak
negeri  (pribumi). Kaum pendatang
biasanya bertindak sebagai penguasa atau
pemilik modal, sedangkan penduduk
pribumi sebagai buruh atau pekerja.



2. Definisi Suku Bangsa

Suku bangsa adalah suatu golongan
manusia yang terikat oleh kesadaran dan
identitas akan kesatuan kebudayaan.
Kesadaran dan identitas tersebut diperkuat
akan kesatuan bahasa yang digunakan,
serta dengan kesatuan kebudayaan..yang
timbul karena suatu ciri khas dari suku
bangsa itu sendiri bukan karena pengaruh
dari luar. Kebudayaan yang hidup dalam
suatu masyarakat | berwujud  sebagai
komunites  desa’ = kota,
kekerabatan, atau kelompok adat lainnya

kelompok

yang memunculkan ciri  khas dari
masyarakat, tersebut. Dalam kenyataannya
konsep suku bangsa sangatlah kompleks,
karena "dalam kenyataan batas dari
kesatuan manusia yang merasakan diri
terikat akan keseragaman kebudayaan
tersebut dapat meluas maupun menyempit
tergantung situasi dan kondisi pada saat
itu.

Menurut Koentjaningrat™ (2009),
Konsep yang tercakup dalam istilah “suku
bangsa” adalah ‘suatu golongan manusia
yang terikat oleh kesadaran dan=identitas
akan kesatuan kebudayaan, sedangkan
kesadaran dari identitas tadi sering kali
tetapi tidak selalu dikuatkan oleh kesatuan
bahasa juga. Jadi kesatuan kebudayaan
bukan suatu hal yang ditentukan oleh

orang luar misalnya oleh seorang ahli
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antropologi, ahli kebudayaan, atau lainnya,
dengan metode-metode anilisis ilmiah,
melainkan oleh warga kebudayaan

bersangkutan itu sendiri.

3. Kegiatan Remoh Pada Masyarakat
Madura

Kata remoh adalah kata bahasa
suku Madura,.yang di sebutkan pada suatu
kegiatan masyarakat Madura. Kegiatan
remohimerupakan salah™satu sub budaya
Madura yang hingga kini masih eksis,
tidak' sgja di tanah kelahirannya di, pulau
garam, akan tetapi juga mengrkuti
kehidupan komunitas orang. Madura [di
tanah perantauan. Kegiatan remoh besar
biasanya dihelat dengan. . ‘sandur’,
sedangkan remoh Kkecil tanpa sandur
dikena dengan 'otok-otok'. Kegiatan yang
dilakukan mirip arisan ini terwadahi dalam
kelompok-kelompok sosial yang tergabung
dalam suatu peguyuban yang memiliki
ikatan, sosid yang sangat ;'kuat;latar
belakang - profesi™ anggotanya sangat
beragam.”. Seerang ketua kelompok
paguyuban Remoh umumnya memiliki
latar ..belakang ketokohan yang kuat
diantara komunitas orang madura, baik
karena ‘'keblaterannya atau karena
ekonominya yang mapan serta watak
sosialnya yang menonjol.

Acara remoh besar bagi tokoh

masyarakat Madura, seperti pada saat
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acara perkawinan yang diiringi dengan
hiburan musik sandur dan juga tarian
saweran. Dalam acara perkawinan tersebut
dilakukan arisan bagi kaum laki — laki,
karena asal mula remoh adalah arisan bagi
kaum laki —laki kalangan Madura. Tiap
anggota remoh menyerahkan segumlah
uang  dalam pel aksanaan remoh
(bubuwan). Semakin besar_nilai penyerah
bubuwan, semakin besar pula jumlah uang
yang diperoleh” saat anggota. remoh
menjadi  tuan rumah._ ‘remoh. Remoh
dilaksanakan secara bergiliran sesual
dengan jadwaliyang sudah ditentukan pada

masi ng-masingpaguyuban.

C. |PEMBAHASAN

1. Proses Pelaksanaan K egiatan Remoh
a. Mekanisme Pelaksanaan K egiatan
Remoh

Daam segala ha informasi-yang
dilakukan % oleh tim penyelenggara
kegiatan remoh di Desa!Sungai’ Durian,
maka dibuat beberapa konsep yang dapat
mengarah pada masyarakat==luas..agar
mereka mengenali dan mengetahui akan
Sebelum

pel aksanaan

dilaksanakan remoh.
pembentukan panitia
kegiatan remoh, pihak penyelenggara
mengundang para tokoh masyarakat
Madura yang ada di Desa Durian untuk
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melakukan

tentang akan

kesepakatan  (berembuk)
diselenggarakannya
kegiataan remoh. Dalam kegiatan remoh
sendiri  dibuat panitia khusus yang
nantinya akan mendetail tujuan dari
kegiatan tersebut, baik tujuan khusus dan
tujuan umumnya. Adapun tujuan khusus
itts,adalah masyarakat yang beretnis
Madura

remohakan memupuk ketradisionalan

mengerti  dengan  diakan

masyarakat Madura, mengerti maksud dan
tujuan dari remoh dan dapat, diamakan
juga diteruskan untuk pada generasi baru
agar bisa menjadi budaya khas dari etnis
Madura. Sedangkan tujuan umumnya
adalah kegiatan remoh tersebut agar dapat
dikenal masyarakat luas tentang maksud
dan tujuannya remoh bak dalam
persfektif negatif maupun persfektif
positif, selama ini masyarakat belom
banyak mengetahui tentang ‘remoh
sehingga banyak yang beranggapan kalau
remoh hannya -~melakukan ' kegiatan
negatif, -hal~tersebut sangat ‘tidak benar
karena,dalam kegiatan remoh yang sangat
diutamakan adalah solidaritas dan kerja
sama.-dalam membangun budaya khas
Madura. Kalau masyarakat menilai dari
main kartu dan sabung ayam wagar sga
karena mereka belom masuk kedalam
hanya melihat dari depan rumah,
pengetahuan seperti itulah yang terkadang

akan merusak nilai dan budaya dari suatu
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etnis.
b. Konsep Remoh

Panitia kegiatan remoh dalam
menyusun  bebergpa konsep  sangat
diperlukan agar bisa mencapai sesual
dengan harapan kegiatan remoh tersebut,
sehingga tidak jarang dalam penyediaan
informasi memerlukan beberapa waktu
yang cukup lama. Dalam persiapan waktu
yang dibutuhkan satu bulan untuk bisa
mencapai  hasil yang mufakat. Hasil
tersebut baru bisa diterapkan kebeberapa
koordinator agar dikerjakan sesuai dengan
apayang dimusyarahkan bersama.

1. PesertaKegiatan Remoh

Dalam kegiatan remoh panitia juga
harus menentukan siapa sgja yang akan
menghadiri- dalam peserta remoh, hal 'itu
berdasarkan kesepakatan penyelenggara
dan ' pihak tokoh (blater) masyarakat
Madura. Selain semua masyarakat Desa
Durian,. pihak penyelenggara juga
mengundang tokoh masyarakat Madura
dari Desa'lainnya, ha tersebut sesuai
dengan pihak penyeenggara “.dan
kesepakatan tokeh (blater) masyarakat
Madura yang ada di Desa Duriram:

2. Sumbangan Sembako

Kegiatan remoh yang lainnya
adalah sumbangan sembako yang
dilakukan bersama untuk menunjukan
kerjasama dan kekompakan daam
melakukan kegiatan remoh. Hal ini tidak
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semerta untuk pada yang beretnis Madura
akan tetapi untuk semua etnis yang berada
disekitar lingkungan yang melaksanakan
kegiatan remoh. Seperti yang disampaikan
oleh beberapa informan yang dilakukan
wawancara oleh peneliti, seperti Informan
PT vyang beretnis Bugis; “Etnis lain
bdnyak juga yang menyumbang termasuk
saye sendirila, sumbangan yang saye
kasik -tempo hari “dalam bentuk uang.
Alasan saye sumbang dalam bentuk itu
dikarenakan uang sifatnya Umum jadi
bisa difungsikan untuk-.hal lain “ketika
diperlukannya”.

3! Hiburan

a Sandur / Pentas Seni

b. Sabung Ayam

c. MainKartu

2. Dampak Fungs Kerjasama Antar
Suku Bangsa

Dampak dari kegiatan® remoh
adalah~ merupakan kerja ;Sama dan
Partisipas dari seluruh masyarakat Desa
Durian dan etnis lainnya. Kerja sama
dalam bentuk kepanitian dan
kelkutsertaanya, = remoh  merupakan
strategi panitia dalam membuat konsep
yang matang, karna ketika musyawarah
kepanitiaan bukan hanya dari etnis
Madura saja akan tetapi semua etnis yang

ada di Desa Durian di undang untuk



bergabung dan menyusun konsep dalam
mensukseskan kegiatan remoh tersebut.
a. Partispas Masyarakat

Partisipas  yang diberikan oleh
tokoh etnis lainnya juga memberikan
semangat tersendiri bagi penyelenggara
remoh. Dukungan moril dan materil
dilakukan oleh tokoh etnis lainnya.guna
membangun solidaritas dan kerjasama
dalam menjaga budaya masing-masing
etnis.
b. Dampak Terhadap L ingkungan

Lingkunganyang terdapat disekitar
masyarakat membuat pengaruh tersendiri
daam kehidupannya. Dampak: yang
terjadi ketika masyarakat lebih "aktif
daam interakss dan komunikasi maka
problem ~akan sendirinya ada dalam
masyarakat. Hal  itu
ditunjukan ketika sama-sama keterbukaan

lingkungan

dalam adat dan budaya yang dimiliki oleh
masyarakat  sekitar. Hal - tersebut
dikarnakan adanya persaingan terhadap
nila dan  budaya yang  akan
diterapkannyai,. Kondisi ['itu’. bisa“.sga
terselesaikan  ketika tokoh agama,
masyarakat dan pemerintah desa-mampu
bertindak sigap dalam memberikan
kebijakan. Tokoh agama memberikan
pencerahan dan mengarahkan, tokoh
masyarakat memberikan menjadi
penengah dalam menyampaikan advokas

dan pemerintah menyediakan tempat
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daam mengambil  kebijakan  dan

mengarahkannya.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian baik
pengamatan secara langsung maupun
melalui wawancara dengan beberapa
informan  maka™_ dapatlah  penulis
mengambil'kesimpulan sebagai berikut:

1. Remoh merupakan kegiatan yang
dilaksanakan etnis Madura pada saat
acara— acara perkawinan, sunatan‘dan
hgjatan.

2. Remohmenjadi wadah silahturahmi
antar etnis suku bangsa, karena rasa
kekeluargaan yang tinggi.

3. Dadam kegiatan remoh memberi
manfaat ekonomi terhadap masyarakat
sekitar karena ketika kegiatan, remoh
dilaksanakan bermunculan /warung
dadakan berjualan berbaga jenis
makananringan.

4. "Daan kegiatan remoh yang terlibat

tidak hanya dari etnis Madura tetapi
juga=dari etnis lain terutama suku
Dayak, suku Melayu, suku Jawa, Suku
Tionghoa, Suku Bugis. Dalam hal ini,
tradist Remoh pesertanya tidak hanya
dari etnis Madura tetapi dari etnis

lainnya.



E. SARAN

Setelah penulis mempelgari dan
memahami berdasarkan pengamatan yang
dilakukan secara langsung dilokas
penelitian, maka penulis memberikan
saran sebagal berikut:

1. Tradisi remoh merupakantradis yang
diwariskan oleh_nenek moyang etnis
Madura, diharapkan dapat dilestarikan
generasi ke generasi.

2. Untuk menjagar kebersamaan antar
warga etnis Madura dengan etnis
lainnya=«tradis remoh, sebaiknya
dalam _ pelaksanaannya melibatkan
semua pihak tanpa membedakan suku
& agama.

3. 'Untuk
tradis remoh terutama dengan

mengenalkan  pelaksanaan
promosi kepada pihak — pihak luar,
keterlibatan pemerintah Desa sangat
dibutuhkan sehingga remoh. -tidak
hanya dikena dalam lingkungan etnis
Maduratetapi juga oleh etnis l[ainhya.

4. Untuk dapat ‘mengetahui lebih detail,
mendalam, dan menyeurah=di-fungsi
kerjasama ini  agar  dilakukan

penelitian lebih lanjut.
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